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LAMPIRAN



 
 

Lampiran 1 

SURAT PERMOHONAN MENJADI RESPONDEN 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini : 

Nama  : Susy Afryanty Butarbutar 

NIM  : P07520221045 

Status  : Mahasiswa Poltekkes Kemenkes Medan Jurusan Keperawatan 

Dengan ini mengajukan permohonan kepada Bapak/Ibu untuk bersedia menjadi 

responden penelitian yang akan saya lakukan dengan judul "Pengaruh Relaksasi 

Pernafasan Dengan Teknik Ballon Blowing Terhadap Saturasi Oksigen Pada Pasien 

Penyakit Paru Obstruktif Kronis Tahun 2025". 

Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan pemberian terapi Relaksasi 

Pernafasan Dengan Teknik Ballon Blowing Pada Pasien Penyakit Paru Obstruktif 

Kronis (PPOK). 

Keikutsertaan Bapak/Ibu dalam penelitian ini bersifat sukarela dan tanpa paksaan. 

Peniliti menjamin bahwa penelitian ini tidak akan menimbulkan kerugian pada 

Bapak/Ibu sebagai responden. Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan Saturasi 

Oksigen pada pasien Penyakit Paru Obstruktif Kronis. Peneliti sangat menghargai 

hak Bapak/Ibu sebagai responden. Peneliti menjaga kerahasiaan identitas atau 

informasi yang Bapak/Ibu berikan. 

Demikian surat permohonan ini peneliti buat, atas kesediaan dan kerjasama 

Bapak/Ibu peneliti mengucapkan banyak terimakasih. 

Medan,    Mei 2025 

Peneliti 

 

Susy Afryanty Butarbutar



 

 
 

Lampiran 2 

SURAT PERNYATAN BERSEDIA BERPARTISIPASI SEBAGAI 

RESPONDEN DALAM PENELITIAN 

Yang bertanda tangan dibawah ini : 

Nama  : 

Usia  : 

Jenis Kelamin : 

Pekerjaan : 

Setelah membaca surat permohonan dan mendapat penjelasan dari peneliti dengan ini 

saya bersedia berpartisipasi menjadi responden dalam penelitian yang berjudul 

″Pengaruh Relaksasi Pernafasan Dengan Teknik Ballon Blowing Terhadap Saturasi 

Oksigen Pada Pasien Penyakit Paru Obstruktif Kronis di Rumah Sakit Advent Medan 

Tahun 2025″. Saya percaya peneliti akan menjaga kerahasiaan saya sebagai 

responden. Keikutsertaan saya dalam penelitian ini tidak ada unsur paksaan dari 

pihak manapun. 

Demikian surat pernyataan ini saya buat untuk digunakan sebagaimana mestinya. 

 

 

 

Medan,     Mei 2025 

Responden 

 

 

(                                    ) 

 



 

 
 

Lampiran 3 

STANDART OPERASIONAL PROSEDURE (SOP) RELAKSASI 

PERNAFASAN DENGAN TEKNIK BALLON BLOWING 

 

STANDART OPERASIONAL PROSEDURE (SOP) 

RELAKSASI PERNAFASAN DENGAN TEKNIK 

BALLON BLOWING 

DEFENISI Teknik terapi ballon blowing merupakan salah suatu bentuk 

terapi yang mengajarkan kepada klien bagaimana cara 

melakukan latihan napas dan melatih kekuatan otot pernafasan 

dan paru-paru agar dapat mengembang secara maksimal.  

TUJUAN a. Mengontrol ventilasi pernafasan yang adekuat  

b. Melatih pengembangan paru-paru  

c. Melatih kekuatan otot-otot pernafasan  

d. Meningkatkan ventilasi alveoli 

e. Memelihara pertukaran gas 

INDIKASI Pasien dengan gangguan pernafasan (Penyakit Paru Obstruktif 

Kronis) 

PERSIAPAN 

ALAT 

a. Balon 

b. Jam 

c. Kertas Tissue 

PERSIAPAN 

PASIEN 

a. Mengumpulkan data pasien  

b. Menciptakan lingkungan yang nyaman 

c. Membuat rencana pertemuan tindakan keperawatan  

PROSEDURE a. Tahap Orientasi :  

1. Memberikan senyum dan salam pada klien dan sapa 

nama klien  

2. Menjelaskan tujuan dan prosedur pelaksanaan 

3. Menanyakan persetujuan atau keisapan klien  



 

 
 

4. Menyiapkan posisi semi fowler dan rileks  

b. Cara kerja  

1. Mengatur posisi pasien senyaman mungkin 

2. Rilekskan tubuh, tangan dan kaki (motivasi dan 

anjurkan pasien untuk rileks) 

3. Siapkan balon /pegang balon dengan kedua tangan, 

atau satu tangan memegang balon tangan yang lain 

rileks disamping kepala 

4. Tarik napas secara maksimal melalui hidung (3-4 

detik) ditahan selama 2-3 detik kemudian tiupkan ke 

dalam balon secara maksimal selama 5-8 detik, (balon 

mengembang) 

5. Tutup balon dengan jari-jari 

6. Tarik napas sekali lagi secara maksimal dan tiupkan 

lagi kedalam balon (ulangi prosedur nomor 5). 

7. Lakukan 3 kali dalam 1 set Latihan 

8. Istirahat selama 1 menit untuk mencegah kelemahan 

otot 

9. Sambil istirahat tutup balon/ikat balon yang telah 

mengembang 

10. Ambil balon berikutnya dan ulangi procedure nomor 5 

11. Lakukan 3 set latihan setiap session (meniup balon) 

12. Hentikan latihan jika terjadi pusing atau nyeri dada 

c. Tahap terminasi  

1. Melakukan evaluasi tindakan yang dilakukan  

2. Berpamitan dengan klien  

3. Membereskan alat  

4. Mencatat semua kegiatan dalam lembar observasi 

5. Dokumentasi 



 

 
 

EVALUASI a. Pasien mampu mengembangkan balon 

b. Perasaan merasakan otot-otot pernafasan rileks 

c. Pasien rilek, tenang dan dapat mengatur pernafasan 

d. Pertukaran gas dalam paru baik dengan peningkatan 

saturasi oksigen 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 4 

STANDART OPERASIONAL PROSEDURE (SOP) PENGUKURAN 

SATURASI OKSIGEN 

 

STANDART OPERASIONAL PROSEDURE (SOP) 

PENGUKURAN SATURASI OKSIGEN 

DEFENISI Merupakan suatu metode non invasive yang digunakan 

untuk memeriksa saturasi oksigen (Spo2) arteri klien dengan 

menggunakan sensor oksometri nadi. Tipe sensor oksimetri 

nadi dirancang untuk digunakan pada jari, ibu jari kaki, 

hidung, telinga, sekeliling tangan atau kaki. Rentang nilai 

normal pada pemeriksaan ini adalah 95-100 % 

TUJUAN 1. Mengetahui status oksigenasi klien dengan mengetahui 

saturasi oksigen di dalam arteri.  

2. Pengkajian untuk menentukan pemberian terapi oksigen. 

INDIKASI 1. Menilai data dasar saturasi oksigen yang merupakan 

bagian pengkajian oksigenasi  

2. Deteksi dini terhadap perubahan saturasi yang sering 

berubah terutama pada keadaan kritis.  

3. Mengevaluasi respon pasien terhadap aktivitas oksigenasi 

pasien seperti suction, reposisi, merubah konsentrasi O2. 

PERSIAPAN 

ALAT 

Pulse Oximetry 

PELAKSANAAN 1. Identifikasi pasien menggunakan minimal dua identitas 

(nama lengkap, tanggal lahir, dan/atau nomor rekam 

medis)  

2. Jelaskan tujuan dan Langkah-langkah prosedur  

3. Siapkan alat dan bahan yang diperlukan  

4. Lakukan kebersihan tangan 6 langkah  



 

 
 

5. Tekan tombol on/off untuk mengaktifkan alat oksimetri 

nadi  

6. Pasang probe oksimetri nadi pada ujung jari pasien 

7. Informasikan hasil pemantauan, jika perlu  

8. Atur interval pemantauan sesuai dengan kondisi pasien 

9. Lakukan kebersihan tangan 6 langkah 

EVALUASI 1. Mencatat hasil pemantauan.  

2. Mencatat respon klien selama pelaksanaan prosedur 

3. Mencatat intervensi yang dilakukan bila hasil 

pemeriksaan oksimetri nadi kurang dari normal. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 5 

LEMBAR OBSERVASI 

Pengaruh Relaksasi Pernafasan Dengan Teknik Ballon Blowing Terhadap 

Saturasi Oksigen Pada Pasien Penyakit Paru Obstruktif Kronis (PPOK) di 

Rumah Sakit Advent Medan Tahun 2025 

___________________________________________________________________ 

 Nama Peneliti :     Tanggal Observasi : 

 

No. Responden :             (diisi oleh peneliti) 

 

1. Inisial Nama  : ……………………….. 

2. Usia   : ……………………….. 

3. Jenis Kelamin  : ……………………….. 

4. No. Rekam Medik : ……………………….. 

Observasi Hari Ke :

Pemeriksaan Pre Post 

Nilai Saturasi Oksigen 

(SpO2) % 

  

Frekuensi Pernafasan 

(x/menit) 

  



 

 
 

Lampiran 6 

OUTPUT MASTER TABEL 

PENGARUH RELAKSASI PERNAFASAN DENGAN TEKNIK BALLON BLOWING TERHADAP SATURASI 

OKSIGEN PADA PASIEN PENYAKIT PARU OBSTRUKTIF KRONIS (PPOK)  

DI RUMAH SAKIT ADVENT MEDAN 

 

No. Nama Usia Kode JK Kode Pekerjaan Kode Pretest Kode Posttest Kode 

1. Tn. M 60 3 Laki-Laki 1 Pensiunan Guru 5 93 2 98 1 

2. Tn. B 53 2 Laki-Laki 1 Buruh 1 93 2 98 1 

3. Ny. D 

48 1 

Perempuan 2 

Ibu Rumah 

Tangga 

3 90 3 97 1 

4. Tn. B 44 1 Laki-Laki 1 Karyawan Swasta 4 96 1 98 1 

5. Ny. B 42 3 Perempuan 2 Guru/Dosen 2 97 1 98 1 

6. Ny. D 

51 4 

Perempuan 2 

Ibu Rumah 

Tangga 

3 95 2 97 1 

7. Tn. D 60 2 Laki-Laki 1 Wiraswasta 9 91 2 98 1 

8. Tn. E 48 3 Laki-Laki 1 Buruh 1 96 1 99 1 

9. Tn. A 52 4 Laki-Laki 1 Wiraswasta 9 97 1 96 1 

10. Tn. G 59 2 Laki-Laki 1 Karyawan Swasta 4 96 1 95 2 

11. Tn. H 47 1 Laki-Laki 1 Guru 2 92 2 98 1 

12. Tn. M.I 43 4 Laki-Laki 1 Wiraswasta 9 91 2 96 1 



 

 
 

13. Tn. J 56 2 Laki-Laki 1 Karyawan Swasta 4 91 2 98 1 

14. Ny. P 49 4 Perempuan 2 Karyawan Swasta 4 94 2 98 1 

15. Tn. T 60 4 Laki-Laki 1 Buruh 1 96 1 95 2 

16. Tn. A 60 1 Laki-Laki 1 Pensiunan 5 97 1 98 1 

17. Tn. D 43 1 Laki-Laki 1 TNI 8 96 1 98 1 

18. Ny. F 41 2 Perempuan 2 Karyawan Swasta 4 95 2 98 1 

19. Tn. I 49 1 Laki-Laki 1 Wiraswasta 9 95 2 97 1 

20. Ny. H 45 4 Perempuan 2 Perawat 6 94 2 99 1 

21. Tn. W 60 3 Laki-Laki 1 Petani 7 93 2 98 1 

22. Tn. T 54 1 Laki-Laki 1 Buruh 1 94 2 96 1 

23. Ny. Y 42 3 Perempuan 2 Wiraswasta 9 96 1 95 2 

24. Tn. H 53 4 Laki-Laki 1 Karyawan Swasta 4 95 2 98 1 

25. Ny. S 58 4 Perempuan 2 Guru 2 91 2 95 2 

26. Tn. A 57 4 Laki-Laki 1 Wiraswasta 9 93 2 98 1 

27. Tn. K 58 4 Laki-Laki 1 Pensiunan 5 94 2 98 1 

28. 

Tn. 

M.T 

60 3 

Laki-Laki 1 Wiraswasta 

9 92 2 98 1 

29. Ny. E 

52 3 

Perempuan 2 

Ibu Rumah 

Tangga 

3 96 1 97 1 

30. Tn. D 55 4 Laki-Laki 1 Wiraswasta 9 96 1 98 1 



 

 
 

31. Tn. A 59 2 Laki-Laki 1 Buruh 1 95 2 99 1 

32. Ny. A 48 1 Perempuan 2 Wiraswasta 9 96 1 99 1 

33. Ny. N 42 2 Perempuan 2 Guru 2 94 2 98 1 

34. Tn. A 47 4 Laki-Laki 1 Petani 7 96 1 98 1 

35. Ny. K 

56 2 

Perempuan 2 

Ibu Rumah 

Tangga 

3 96 1 99 1 

36. Ny. F 49 2 Perempuan 2 Guru 2 96 1 97 1 

37. Tn. S 49 3 Laki-Laki 1 Wiraswasta 9 94 2 98 1 



 

 
 

Lampiran 7 

HASIL ANALISA STATISTIK 

Karakteristik Responden  

Usia 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 41-45 8 21.6 21.6 21.6 

46-50 9 24.3 24.3 45.9 

51-55 7 18.9 18.9 64.9 

56-60 13 35.1 35.1 100.0 

Total 37 100.0 100.0  

 

 

 



 

 
 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

Test Statistics
a
 

 

Post_test - 

Pre_test 

Z -5.376b 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on negative ranks. 

 



 

 
 

Lampiran 8 

 

 



 

 
 

Lampiran 9 

 



 

 
 

Lampiran 10 

 



 

 
 

Lampiran 11 

 



 

 
 

Lampiran 12 

 



 

 
 

Lampiran 13 

LEMBAR KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI 

Judul Skripsi  : Pengaruh Relaksasi Pernafasan Dengan Teknik Ballon 

Blowing Terhadap Saturasi Oksigen Pada Pasien Penyakit 

Paru Obstruktif Kronis (PPOK) di Rumah Sakit Advent 

Medan 

Nama Mahasiswa : Susy Afryanty Butarbutar 

NIM    : P07520221045 

Nama Pembimbing Utama : Marlisa S.Kep.,Ns.,M.Kep 

 

No. Tanggal Materi Bimbingan Paraf 

Mahasiswa Pembimbing Utama 

1. 02-12-2024 Konsultasi Pengajuan Judul   

2. 03-12-2024 Revisi Judul   

3. 20-12-2024 ACC Judul   

4. 22-01-2025 Konsultasi BAB I   

5. 24-01-2025 Revisi BAB I   

6. 30-01-2025 Konsultasi Revisi BAB I dan BAB II   

7. 03-02-2025 Revisi BAB II   

8. 7-02-2025 Konsultasi Revisi BAB II dan BAB III   

9. 7-02-2025 Konsultasi Revisi Lembar Observasi   

10. 10-02-2025 ACC Proposal Skripsi   

11. 13-06-2025 Bimbingan BAB IV   

12. 16-06-2025 Revisi BAB IV dan Bimbingan BAB V   

13. 20-06-2025 Revisian BAB V   

14. 24-06-2025 Bimbingan Skripsi BAB I - V   

15. 25-06-2025 ACC Skripsi   

Medan, 25 Juli 2025 

Mengetahui, 

Ketua Prodi Sarjana Terapan Keperawatan 

 

 

 

 

     Dr. Risma Dumiri Manurung S.Kep.,Ns.,M.Biomed 

    NIP. 196906111993032001



 

 
 

LEMBAR KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI 

Judul Skripsi : Pengaruh Relaksasi Pernafasan Dengan Teknik Ballon 

Blowing Terhadap Saturasi Oksigen Pada Pasien Penyakit 

Paru Obstruktif Kronis (PPOK) di Rumah Sakit Advent 

Medan 

Nama Mahasiswa : Susy Afryanty Butarbutar 

NIM    : P07520221045 

Nama Pembimbing 

Pendamping 

 

: Elny Lorensi Silalahi S.Kep.,Ns.,M.Kes 

No. Tanggal Materi Bimbingan Paraf 

Mahasiswa Pembimbing Utama 

1. 03-12-2024 Konsultasi Pengajuan Judul   

2. 24-01-2024 Konsultasi Penulisan BAB I   

3. 03-02-2024 Konsultasi Penulisan BAB II   

4. 07-02-2025 Konsultasi Penulisan BAB III   

5. 10-02-2025 Revisi Penulisan BAB I,II dan III   

6. 13-02-2025 Revisi Penulisan Proposal Skripsi   

7. 16-02-2025 ACC Proposal Skripsi   

8. 15-06-2025 Konsultasi Penulisan BAB IV   

9. 16-06-2025 Revisi Penulisan BAB IV   

10. 19-06-2025 Konsultasi Penulisan BAB V   

11. 20-06-2025 Revisi Penulisan BAB V   

12. 26-06-2025 Konsultasi Penulisan SKRIPSI   

13. 26-06-2025 ACC Seminar Hasil   

 

 
Medan, 25 Juli 2025 

Mengetahui, 

Ketua Prodi Sarjana Terapan Keperawatan 

 

 

 

 

 

     Dr. Risma Dumiri Manurung S.Kep.,Ns.,M.Biomed 

    NIP. 196906111993032001



 

 
 

Lampiran 14 

  

  

  



 

 
 

  

 

 

 

 

 

 

 

 


